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//-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan
adalah non-klastik dengan komponen material berupa semen dan mud. Adapun semen yang dijumpai meliputi material
kalsit yang telah mengalami pelarutan, serta material mud yang berupa lumpur karbonat .

Komposisi Jumlah

Komponen (%) Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna putih kecoklatan, warna interferensi merah muda, biru,
Cement (Ce) 60% cokelat, dan putih, sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa
material kalsit.

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi merah muda, biru, dan
Mud (M) 40% putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,1-
0,5 mm.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound co%%%'r'\]:r'ns recognizable
together during deposition wereBound
Contains mud Lacks mud | together
{clay and fine silt-size carbonate)} and is grain
Grain- supported
Mud-supported supported

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan
adalah non-klastik dengan komponen material berupa semen dan mud. Adapun semen yang dijumpai meliputi material
kalsit yang telah mengalami pelarutan, serta material mud yang berupa lumpur karbonat .

Egﬁgzzl:; leg/lol; h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi merah muda, biru, dan
Cement (Ce) 75% putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,05-
0,3 mm.
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi merah muda,
Mud (M) 25% biru, cokelat, dan putih, sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa

fosil terumbu.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not

Original components not bound Original |recognizable

3 it components
together during deposition weors bound

{clay and fine silt-size carbonate)} and is grain

Contains mud Lacks mud | together

Mud-supported

Grain- supported
supported

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline

P55
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Foto

X-Nikol

//-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Klasifikasi : Dunham (1962)

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan
adalah non-klastik dengan komponen material berupa grain. Adapun grain yang dijumpai meliputi Skeletal Grain yang
berupa fosil terumbu. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera
yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Eg::g;’:; 1;:;0)3 Keterangan Optik Material
[ Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi merah muda, biru, dan
(2:11) 95% putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,2-
0,6 mm
Opaq (Opq) 59, Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam.

Ukuran mineral 1 mm.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound cog\f;%'::l'“s recognizable
together during deposition wereBound
Contains mud Lacks mud | ‘togethor
{clay and fine silt-size carbonate)} and is grain
Grain- supported
Mud-supported supported

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline

P55
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Eg::g;’:; l; % )a Keterangan Optik Material
. Skeletal . S . . .
Grain Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian

i 65¢ TR ; ini
Grain % sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.

86
Mud (M) 20% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
Kuarsa (Qz) 15% monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even,
u Z o

bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran
mineral 0,05 - 0,7 mm.




Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable

Depositional
texture not

Original components not bound
together during deposition

Original
components
were bound

Contains mud

Mudstone | Wackestone

{clay and fine silt-size carbonate}
Mud-supported SU?)’P‘,(;?"G(‘
Less than More than
10% grains | 10% grains

Packstone

Lacks mud
and is grain
supported

Grainstone

together

recognizable

Crystalline

Boundstone
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Klasifikasi : Dunham (1962)

Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

Eg::gg;t: Ju(f;ol)a h Keterangan Optik Material
Skeletal Warna absorbsi putih hingga coklat kehitaman, warna interferensi coklat,
Grain 45% kenampakan umum sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen skeletal

. (SG) grain berupa Fosil Foraminifera.

Grain Non Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih, merah muda hingga kebiruan

Skeletal 30% dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran kristal 0,01-
Grain 0,1 mm.

Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman




Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable

Depositicnal
texture not

Original components not bound Original

together during deposition

Contains mud

{clay and fine silt-size carbonate and is grain

Lacks mud | together

Mud-supported

Tamn- supported
supported

Less than
10% grains

Mudstone

More than
10% grains

Wackestone

components
were bound

Packstone | Grainstone |Boundstone | Crystalline

recognizable

1=
e
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Klasifikasi : Selley (2000)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, cokelat dan biru keabu-abuan.
Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara lain grain, mud, kuarsa dan Opaq. Adapun grain yang
dijumpai meliputi Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti
dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Egﬁg::l::l u(l.:); Keterangan Optik Material
Skeletal . S . . .
R Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
Grain 25% C . ..
. sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Lime (C16)
Kalsit Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
( (illasll) 15% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,05 mm.
Clay 1:/[1;;1 45% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
Kuarsa 10% monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even,
(Qz) ° bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran
Sand .
mineral 0,05 - 0,1 mm.
Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam.
Opaq 5% .
Ukuran mineral 1 mm.




Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000.

LIME
100%

imestone

Sandy
limestone

Calcareous
sandstone

Argiliceous
sandstone

Sandston

CLAY g
100%

SAND
100%
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//-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

Komposisi Jumlah
Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
Cement (Ce) 90% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,1 mm.

Mud (M) 10% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositicnal
texture not

Original  |recognizable

components

Depositional texture recognizable

Original components not bound
together during deposition

were bound
Contains mud Lacks mud | together
{clay and fine silt-size carbonate} and is gr::’n
o supporti
Mud-supported su%;;:" i PP

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone | Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline
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Foto

X-Nikol

//-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Ilggig::l::l u(l:/:); Keterangan Optik Material
Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Skeletal . - . . .
] R Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
Grain Grain 75% C . .
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound cogré%lggllﬂs recognizable
together during deposition wersBotnd
Contains mud Lacks mud | together
{clay and fine silt-size carbonate)} and is grain
Grain- supported
Mud-supported supported

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline

P55
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Foto

//-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Eg::g;’:; l;? )a Keterangan Optik Material
(1)
Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Skeletal . h hi Kl . . .
Grain Grain 75% Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not

Original  |recognizable
components
were bound

together

Original components not bound
together during deposition

Contains mud Lacks mud

{clay and fine silt-size carbonate and is gr:i’n
_r")—. support:

Mud-supported sup;)a::'od PP

Less than | More than
10% grains | 10% grains

Wackestone Crystalline




115

X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

. o l h
Eg::g;’;f; Jl;:;o)a Keterangan Optik Material
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even,
Quartz (Qz) 5% . .
bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran
mineral 0,05 - 0,6 mm.
Mud (M) 20% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Skeletal . S . . .
. Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
Grain 55% C . .
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Grain Kalsit Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
ast 20% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
(Cal)
ukuran 0,01-0,2 mm.




Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable

together during deposition

Original components not bound

Contains mud

{clay and fine silt-size carbonate

Mud-supported

Grain-
supported

Less than
10% grains

Mudstone

More than
10% grains

Wackestone

Lacks mud
and is grain
supported

Grainstone

Original
components
were bound

together

Depositicnal
texture not
recognizable

Crystalline

Boundstone
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Eg::g;s::; lz?/lo)a Keterangan Optik Material
Mud 30% Wa@a absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu hingga
kehitaman
Skeletal . - . . .
Grai 60% Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
. ram ° sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Grain (8G)

Kalsit Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda

( (ijlasll) 10% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,2 mm.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound co%';%'::r'“s recognizabie
together during deposition wars bound
Contains mud Lacks mud together
{clay and fine silt-size carbonate and is grain
rain- supported
Mud-supported supportod
Less than | More than
10% grains | 10% grains
Mudstone |Wackestone | Packstone || Grainstone | Boundstone | Crystalline
o &%
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R TR -

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Mud berupa mineral kalsit dijumpai mengisi bagian tubuh foraminifera
yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Eg::gg;f; l;:;ﬂ)a Keterangan Optik Material
Skeletal Grain Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
35% o . ..
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Mud (M) 65% \<N3r(r)1; jrll);lorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, dengan ukuran

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound co%%%'::;ts recognizable
together during deposition wore Bound
Contains mud Lacks mud | together
{clay and fine silt-size carbonate) and is grain
Grain- supported
Mud-supported supported

Less than More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline
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, 4 P
//-Nikol [ RS (0un X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

Komposisi Jumlah

Komponen (%) Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian

i 60° S . ..
Skeletal Grain (SG) % sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.

Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran

< 0,02 mm.

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
Kalsit (Cal) 20% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,2 mm.

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not

recognizable

Mud (M) 20%

Original components not bound Original

; iti components
together during deposition wore Bound

Contains mud Lacks mud | together

{clay and fine silt-size gark et and is grain
Grain- supported
supported

Mud-supported

Less than More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline
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- 100um | X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

E:ﬁgg::; Ju(lol/lol;l h Keterangan Optik Material
Skeletal . - . . .
Grain 20% Warna absqrb51.wa@a putih hingga coklat tua, warr.la 1nterfe.re?n51 coklat, sebagian
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Grain Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral —
Kuarsa 5% anhedral, belahan tidak ada, relief sedang — rendah, ukuran mineral 0.05 — 1.5 mm,
Q) jenis gelapan bergelombang,

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
Kalsit (Cal) 40% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,2 mm.

Mud (M) 35% \<N8r(1)1; f:;lorbSi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran




Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable

together during deposition

Original components not bound

Contains mud

{clay and fine silt-size carbonate}

Mud-supported

Grain-
supported

Less than
10% grains

Mudstone

More than
10% grains

Wackestone

Lacks mud
and is grain
supported

Grainstone

Original
components
were bound

together

Depositicnal
texture not
recognizable

Crystalline

Boundstone
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

Komposisi Jumlah . .
Komponen (%) Keterangan Optik Material
Mud (M) 90% Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran
< 0,02 mm.
Opaq (Opq) 5% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0.025 — 0.05 mm

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound co%',':%'::;ts recognizable
together during deposition wrE bound
Contains mud Lacks mud | together
{clay and fine silt-size carbonate) and is grain
Grain- supported
Mud-supported supported

Less than More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone

Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline

b o
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100 um
L

X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian
tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

Egﬁgg;l:; Ju(lol/lol;l h Keterangan Optik Material
Skeletal Wi bsorbsi h hi Kl terf okl baci
Grain Grain 45% arna a sqr s1.wa1.‘na putih hingga coklat tua, war1.1a inter ejrejnm coklat, sebagian
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
. Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
Semen I((é:lsll)t 35% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,1 mm.
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
Terigene monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan
ous Opaq 15% even, bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang.
Ukuran mineral 0,05 - 0,7 mm.
Mud (M) 5% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman




Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000.
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//-Nikol g . : 100um  X-Nikol o ‘ 4 Sl 100 un

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Selley (2000)
Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, cokelat dan biru keabu-abuan.
Tekstur batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain, mud, dan Opaq. Adapun grain yang
dijumpai meliputi Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti
dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

isi Jumlah
Komposisi uma Keterangan Optik Material
Komponen (%)
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
Terigeneous monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan

109
(Ter) % even, bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang.

Ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm.

Skeletal
Grain 35%

Grain (SG)

Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian
sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda

I((é:lsli)t 15% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,05 mm.
Mud (M) 35% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman
Opagq 50, Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam.

Ukuran mineral 1 mm.



Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000.
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100 um
L

X-Nikol 100 um

: Batuan Sedimen

Tipe Batuan
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur
batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi
Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.

E:Egg:::l Ju(lol/lol;l h Keterangan Optik Material
Skeletal . - . . .
Grain 30% Warna abso.rb51.wa1.‘na putih hingga coklat tua, warr.la 1nterfc?re?n51 coklat, sebagian
(SG) sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera.
Grain Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme
Kuarsa 59, monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even,
(Qz) bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran
mineral 0,05 - 0,7 mm.
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda
Kalsit (Cal) 25% hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata,
ukuran 0,01-0,1 mm.
Mud (M) 40% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman




Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.
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Crystalline
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DESKRIPSI FOSIL



Litologi : Batugamping Foraminifera
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Globigerinidae

Genus : Gloniherina

Spesies : Globigerina sp.

Umur : Miosen Tengah - Holosen
Litologi : Batugamping Foraminifera
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Amphisteginanidae

Genus : Amphistegina

Spesies : Amphistegina bowdenensis (Bermudez)
Umur : Miosen Awal - Holosen
Litologi : Batugamping Foraminifera
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Planorbulinanidae

Genus : Planorbulina

Spesies : Planorbulina sp.

Umur : Miosen - Pliosen

Litologi : Batugamping Foraminifera
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Rheopacidae

Genus : Rheopax

Spesies : Rheopax nodulosus

Umur : Miosen Akhir - Pliosen Akhir
Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Lepydocyclinidae

Genus : Lepydocyclina

Spesies : Lepydocyclina sp.

Umur : Miosen - Pliosen

Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Bolivinitidae

Genus : Bolivina

Spesies : Bolivina directa

Umur : Miosen Awal - Holosen
Litologi : Batugamping Foraminifera
Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Miogypsinidae

Genus : Miogypsina

Spesies : Miogypsina sp.

Umur

- Miosen Awal - Pliosen Akhir
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Bentonik
Litologi : Batulempung Karbonatan
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Amphisteginanidae
Genus - Amphistegina
Spesies : Amphistegina mammila
L. Pengendapan : Middle Neritic shelf zone (30-100m)
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Ordo : Rotaliida
Family : Bolivinidae
Genus : Bolivina
Spesies : Bolivina nitida
L. Pengendapan : Middle Neritic
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Family : Nodosarinidae
Genus : Nodosaria
Spesies : Nodosaria sp.
L. Pengendapan : Middle Neritic
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Genus : Elphidium
Spesies : Elphidium macellus
L. Pengendapan : Middle Neritic
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Plantonik
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globorotalia archeomenardii BOLLI
Umur : Miosen Awal - Miosen Tengah
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinanidae
Genus : Globigerina
Spesies : Globigerina binaiensis
Umur : Miosen Awal - Miosen Tengah
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinanidae
Genus : Globoquadrina
Spesies : Globoquadrina altispira
Umur : Miosen Awal - Pliosen Awal
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globorotalia trilobus
Umur : Miosen - Holosen
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globigerinita naaparimaensis
Umur : Miosen Akhir - Pliosen Awal
Litologi : Batulempung Karbonatan
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globigerina
Spesies : Globigerina praebolloides
Umur - Oligosen - Miosen Akhir
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DESKRIPSI DIAGENSIS
BATUAN KARBONAT



Wggyporosity
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Mesonc Vadose

Miteonc Vadose
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Lingkungan Diagenesis

meteoric marine protected
vadose vadose inner shelf
lake \ / mud + muddy sand

meteoric
phreatic

mixing little circulatia
zone

shallow to deep
burial environment

sand ‘

shoals reef

marine phreatic

shelf - margin basin

fore-reef
sl

Sumber : Tucker and Wright, 1990.

Keterangan

Marine Phreatic - Meteoric Phreatic -
Meteoric vadose

Stasiun : 30, 31, 32, 35, 36, 39, dan 42

Meteoric Phreatic - Meteoric vadose

Stasiun : 30, 32, 35, dan 36




